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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan dengan model 

Means Ends Analysis lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalalah siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan model Means Ends Analysis 

lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung >ttabel dimana nilai thitung 

sebesar 21,208. dan ttabel = 1,684 yang menyatakan adanya pengaruh model 

pembelajaran Means Ends Analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan maka 

ada beberapa saran sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran Means Ends Analysis 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  siswa maka diharapkan 

kepada guru dapat menerapkan model pembelajaran Means Ends Analysis 

dalam pembelajaran 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa untun materi-materi lain. 
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